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3.1

3.2

BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Kedudukan dan Koordinasi

Selama menjalani kerja magang, penulis ditempatkan sebagai reporter
Bisnis.com pada kanal Market. Seluruh penugasan dan peliputan diarahkan oleh
pembimbing lapangan penulis sekaligus editor dan redaktur kanal Market, yaitu
M. Taufikul Basari.

Kanal Market Bisnis.com terdiri atas beberapa editor dan reporter. Setiap
peliputan dilakukan secara individu oleh setiap reporter dan dikemas dalam
bentuk artikel berita yang dilengkapi foto. Jika liputan dilakukan oleh reporter dan
fotografer, maka foto berasal dari fotografer. Namun jika reporter melakukan
liputan sendiri, maka foto diambil oleh reporter yang bersangkutan.

Redaktur, reporter, dan fotografer melakukan koordinasi peliputan melalui
grup di jejaring sosial WhatsApp. Biasanya redaktur melakukan pembagian tugas
pada malam hari untuk keesokan harinya sebab kebanyakan peliputan kanal
Market merupakan peliputan yang sudah terjadwal. WhatsApp dipilih karena
tidak setiap saat redaktur, reporter, dan fotografer bertemu di kantor.

Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis tidak masuk dalam grup
WhatsApp tersebut. Penulis mendapat penugasan langsung dari editor ketika
berada di kantor. Jika ditugaskan untuk liputan, biasanya editor memberi tahu
penulis melalui WhatsApp pada malam sebelum liputan berlangsung.

Tugas yang Dilakukan

Penulis diberi tanggung jawab untuk membuat berita liputan maupun berita
hasil saduran dari media internasional ternama dan Keterbukaan Informasi IDX
(Indonesian Stock Exchange). Berita yang ditulis kebanyakan merupakan berita
hard news seputar Market. Tak jarang, penulis juga diberi arahan untuk menulis
berita di luar kanal Market, seperti Teknologi, Kabar24, dan Finansial.

Ketika ditugaskan untuk melakukan liputan, penulis membuat artikel berita
yang dilengkapi dengan foto. Penulis mengambil foto menggunakan kamera
ponsel pribadi dan diberikan ke editor bersama dengan artikel liputan. Dalam satu
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kali liputan, biasanya penulis membuat lebih dari satu artikel dengan angle yang
berbeda.

Gambar 3.1 Artikel yang Dilengkapi Foto Milik Penulis

Home Finansial - Personal Finance

Pilih Investasi atau Asuransi Kalau
Ternyata Sama-sama Penting?

Dengan memiliki asuransi, jelas Aviliani, seseorang telah memindahkan risiko masa depan dengan membayar premi sejak dini.
Seseorang tidak akan pemah tahu apa yang akan dihadapinya di masa depan

Geofanni Nerissa Arviana - Bisni
29 Agustus 2019 | 19:26 WIB

is.com

Sumber: tangkap layar artikel Pilih Investasi atau Asuransi
Kalau Ternyata Sama-sama Penting?
(https://finansial.bisnis.com/read/20190829/55/1142564/pilih-investasi-atau-

asuransi-kalau-ternyata-sama-sama-penting)

Selain liputan, penulis juga membuat berita saduran dari media
internasional.  Bisnis.com berlangganan dua media internasional, yaitu
Bloomberg.com dan Reuters.com. Oleh karena itu, biasanya penulis mencari
bahan berita sendiri dari kedua media tersebut. Tak hanya dari dua media tersebut,
penulis juga mengembangkan tulisan dari media-media lainnya. Editor memberi
kebebasan pada penulis untuk memilih topik berita sendiri selama topik tersebut

sesuai dengan segmen pembaca Bisnis.com.
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Sumber berita lain yang biasa digunakan penulis adalah laman Keterbukaan
Informasi IDX. Laman tersebut berisi berbagai informasi dari emiten-emiten yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi yang terdapat dalam laman
Keterbukaan Informasi IDX antara lain materi public expose, laporan keuangan,
hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), pembagian dividen,
dan informasi terbaru lainnya terkait emiten tersebut.

Bentuk tulisan lain yang pernah dibuat penulis selama kerja magang adalah
berita panjang atau long form news. Jenis berita ini menjabarkan secara jelas topik
yang dipilih. Jumlah narasumber yang dipilih untuk keperluan berita ini juga lebih
dari satu sesuai kebutuhan. Sebagai contoh, salah satu berita panjang yang pernah
dibuat penulis selama kerja magang ialah tentang luas lahan yang dimiliki oleh
empat perusahaan properti terbesar Indonesia di lokasi calon ibukota baru, yaitu

Kalimantan Timur.

Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Magang Mingguan

Minggu ke- Tanggal Kegiatan yang Dilakukan

1 12-17 Agustus | - Membuat berita Market tentang anak
usaha FORZ yang mencari investor

- Membuat berita Market tentang laba
positif PT Berdikari

- Membuat berita Market tentang
harapan PT Berdikari di ulang tahunnya
yang ke-53

- Membuat berita Market tentang saham
Artos

- Membuat berita Internasional tentang
perusahaan Versace yang dikecam
warga China karena menggabungkan
China dan Hong Kong dalam salah satu

desainnya
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Membuat berita Kabar24 tentang co-
working space baru di Terminal 3
Bandara Soekarno-Hatta

Membuat berita Teknologi tentang
Terra Drone

Membuat berita Teknologi tentang
pelarangan sebagian seri MacBook Pro
masuk ke pesawat di AS

Membuat berita Teknologi tentang
kebijakan privasi terbaru Microsoft
Membuat berita Teknologi tentang
peran Apple dalam meningkatnya
lapangan kerja di AS

Membuat berita Teknologi tentang
Lenovo yang akan menaikkan harga

terkait perang dagang AS-China

19-23 Agustus

Liputan Public Expose 2019 (Mandiri,
Telkomsel, BRI, Wijaya Karya Beton,
Jasa Marga, Adhi Karya)

Membuat berita Market tentang liputan
Public Expose 2019

Membuat berita Teknologi tentang
layanan pembayaran digital WhatsApp
Membuat berita Teknologi tentang

layanan 5G Huawei

26-30 Agustus

Liputan Public Expose 2019 (Wijaya
Kaya)

Membuat berita Market tentang liputan
Public Expose 2019

Membuat berita Market tentang kerja
sama Uber Eats dan Lawson

Liputan Investasi dan Asuransi
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(Otoritas Jasa Keuangan) dan membuat
berita Finance dengan tiga angle
Membuat berita Teknologi tentang
Apple yang memberhentikan rekaman
Siri

Membuat berita Teknologi tentang
Huawei di AS

Membuat berita Teknologi tentang

penjualan desktop Dell

2-6 September

Membuat berita mendalam tentang
lahan yang dimiliki empat perusahaan
properti terbesar Indonesia di
Kalimantan Timur, yaitu PP Properti,
Ciputra, Sinarmas Land, dan Agung
Podomoro dengan mengumpulkan data-
data terdahulu

Wawancara direksi empat perusahaan
properti terbesar di Indonesia

Membuat berita Teknologi tentang

YouTube yang didenda

9-13 September

Menulis berita mendalam tentang lahan
yang dimiliki empat perusahaan
properti terbesar Indonesia di
Kalimantan Timur

Wawancara pihak OVO dan GoPay
untuk tulisan mendalam tentang
penggabungan OVO dan Dana
Menulis berita Teknologi tentang
iPhone 11

Menulis berita Kabar24 tentang Kerja
Sama Modalku dan Zilingo

Menulis berita Kabar24 tentang
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manajemen sampah Chandra Asri
Menulis berita Market tentang kinerja
Lippo Karawaci menjelang akhir
kuartal 111/2019

Menulis berita Internasional tentang
Indonesia yang jadi satu-satunya negara

Asia Tenggara yang lakukan deforestasi

16-20 September

Menulis berita Market tentang
ekspektasi Adobe pada kuartal 1V/2019
Menulis berita Kabar24 tentang laporan
kecelakaan Boeing 737 NG

Menulis berita Kabar24 tentang status
Boeing 737 NG

Menulis berita Internasional tentang
tarif mobil Jepang di AS

Menulis berita Teknologi tentang
Huawei Mate 30

23-27 September

Liputan lifestyle Pesona Batik Wastra
Nusantara dengan tema ‘Eksotika Batik
Madura’

Menulis berita soft news listicle tentang
durasi orang terkaya di dunia mencapai
US$1 juta pertama dari bisnisnya
Menulis berita Teknologi tentang

peluncuran Goplay

30 September-4
Oktober

Menulis berita Market tentang
pembagian dividen Astra Otoparts
Menulis berita Market tentang
pembagian dividen ASII, JASS,
HEXA, dan UNTR

Menulis berita Market tentang 10
emiten yang menggelar RUPSLB
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minggu depan

Menulis berita Internasional tentang
perusahaan Asia Tenggara yang ramai
lakukan IPO

Menulis berita Kabar24 tentang
Indonesia yang diproyeksikan
memimpin ekonomi internet Asia

Tenggara pada 2025

7-11 Oktober

Menulis berita Market tentang
penghargaan yang diraih Antam
Menulis berita Market tentang
merosotnya penjualan Uniglo

Menulis berita Kabar24 tentang
Indonesia yang akan menyederhanakan
aturan investasi

Menulis berita Kabar24 tentang
penyaluran pinjaman Modalku
Menulis berita Kabar24 tentang temuan
retakan di Boeing 737 NG

Menulis berita Internasional tentang
PHK yang dilakukan HSBC

Menulis berita Internasional tentang
penghapusan desain sepatu yang
menampilkan kerusuhan Hong Kong
pada kompetisinya

Menulis berita Internasional tentang
perluasan usaha Amazon

Menulis berita Internasional tentang
vaksinasi penyakit kolera oleh UNICEF
Menulis berita Internasional tentang
China yang memperketat visa bagi
warga AS
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Menulis berita Internasional tentang
rencana pelarangan iklan minuman
soda di Singapura

Menulis berita Internasional tentang
protes di Bandar Udara London City
Menulis berita Teknologi tentang Apple
yang menghapus emoji bendera Taiwan
Menulis berita Teknologi tentang Apple
yang menghapus aplikasi untuk
melacak pergerakan polisi Hong Kong

10

14-18 Oktober

Liputan Dongeng Budaya dan Kuliah
Kebangsaan (Kabar24). Penulis
membuat dua angle, yaitu isi
pembicaraan dari dua narasumber
Menulis berita Market tentang delisting
saham Sigmagold

Menulis berita Market tentang
penghargaan yang diraih BUMI
Menulis berita Market tentang kerja
sama Adira Insurance dan Traveloka
Menulis berita Market tentang
pemberhentian produksi motor listrik
Harley-Davidson

Menulis berita Internasional tentang
Arab Saudi yang perluas visa
Menulis berita Internasional tentang
protes di Bank Junction London
Menulis berita Internasional tentang
cuitan pemimpin klub Rockets yang
rugikan finansial NBA

Menulis berita Teknologi tentang data

pengguna Facebook, Amazon, Google,
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dan Apple

11

21-25 Oktober

Menulis berita Market tentang rencana
peluncuran mobil listrik Honda di
Eropa

Menulis berita Market tentang CSR
yang dilakukan BUMI

Menulis berita Kabar24 tentang laporan
final kecelakaan Boeing 737 MAX
Menulis berita Internasional tentang
kecaman kebebasan pers di surat kabar
Australia

Menulis berita Internasional tentang
pemimpin Hong Kong yang
mendatangi masjid yang tertembak
water cannon

Menulis berita Internasional tentang
imbauan menghindari rokok elektronik
di Korea Selatan

Menulis berita Internasional tentang
penobatan Dubai sebagai salah satu
kota terbaik

Menulis berita Internasional tentang
Gedung Putih yang berhenti
berlangganan Washington Post
Menulis berita Teknologi tentang
ancaman terhadap TikTok di AS

12

28 Oktober-1

November

Menulis berita nilai Kurs di Mandiri
dan BNI

Menulis berita Market tentang saham
Spotify

Menulis berita Kabar24 tentang rencana
pelaporan negara yang menolak
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menerima kembali sampahnya

- Menulis berita Internasional tentang
hubungan bea cukai Thailand-AS

- Menulis berita Internasional tentang
pembebasan lima aktivis di Ethiopia

- Menulis berita Internasional tentang
Korea Selatan yang mengajukan
hukuman terkait pornografi anak

- Menulis berita Teknologi tentang
pelarangan video gim berisi
penyerangan di Christchurch

- Menulis berita Teknologi tentang
peluncuran layanan 5G di China

- Menulis berita Teknologi tentang gim
Mario Kart Tour di Nintendo

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Hal mendasar dari membuat sebuah karya jurnalistik adalah memperhatikan
nilai berita dalam suatu informasi. Nilai berita tersebut adalah penting
(significance), besar (magnitude), baru (timeliness), dekat (proximity), terkemuka
(prominence), punya sentuhan manusiawi (human interest), dan lain sebagainya
(Abrar, 2015, p. 52). Setelah menemukan adanya nilai berita dalam suatu
informasi, penulis menerapkan beberapa langkah dalam praktik jurnalistik.
Menurut mantan wartawan Wall Street Journal Ronald Buel, terdapat lima lapisan
keputusan dalam dunia jurnalisme. Jika dilakukan oleh seorang wartawan, lima
lapisan keputusan ini dapat menghasilkan sebuah artikel berita yang sesuai dengan
kebutuhan publik. Lima lapisan tersebut adalah penugasan (data assignment),
pengumpulan data (data collecting), evaluasi (data evaluation), penulisan (data
writing), dan penyuntingan (data editing) (Ishwara, 2005, p. 91). Kelimanya
dilakukan oleh penulis dalam kerja magang sebagai reporter kanal Market

Bisnis.com.
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3.3.1 Penugasan (Data Assignment)

Sebuah kerja jurnalistik yang dilakukan penulis dimulai dari tahap
penugasan. Penugasan menjadi tahap yang menentukan hal apa saja yang
layak diliput dan apa alasannya (Ishwara, 2005, p. 91). Tahap ini
mempertimbangkan berbagai kejadian atau berita hingga dipastikan layak
dijadikan sebuah artikel berita.

Dalam beberapa kesempatan, redaktur melakukan rapat redaksi
bersama jajaran redaksi lainnya, seperti pemimpin redaksi dan redaktur
pelaksana. Rapat redaksi tersebut membahas hal-hal terkini terkait masing-
masing kanal. Hal-hal yang dibahas dalam rapat redaksi dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi redaktur untuk menulis berita tersebut.

Penugasan kepada reporter umumnya dilakukan oleh redaktur atau
editor yang menaungi beberapa reporter sekaligus dalam suatu kanal. Jika
redaktur merasa hal tersebut penting untuk diberitakan, selanjutnya redaktur
akan menunjuk reporter untuk meliput dan menulis berita tersebut.

Jika ditunjuk, reporter berhak untuk bertanya dan memperdalam berita
tersebut. Selain itu, reporter juga sering kali dibebaskan untuk mencari
bahan berita sendiri. Bahan berita tersebut dapat disampaikan kepada
redaktur untuk diputuskan apakah memang berita tersebut layak diberitakan.

Dalam kerja magang sebagai reporter kanal Market Bisnis.com,
penulis tidak pernah ikut dalam rapat redaksi. Penulis lebih sering ditunjuk
secara langsung oleh redaktur untuk melakukan sebuah liputan. Biasanya,
penunjukkan dilakukan satu hari sebelum peliputan. Namun untuk peliputan
yang membutuhkan lebih banyak persiapan dan sudah terjadwal sejak jauh
hari, penulis juga ditunjuk sejak jauh hari. Salah satu peliputan yang
membutuhkan persiapan lebih banyak dari biasanya adalah Public Expose
2019. Acara tersebut menghadirkan berbagai emiten yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Mereka memaparkan kinerja selama setahun ke
belakang dan rencana mereka ke depannya. Penulis membutuhkan cukup
banyak persiapan dalam peliputan Public Expose 2019 karena banyak

emiten yang memaparkan kinerjanya dan emiten-emiten tersebut berasal
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dari sektor yang berbeda-beda. Saat itu, penulis sudah ditunjuk sekitar satu
minggu sebelum peliputan.

Selain melakukan peliputan, penulis juga didorong untuk mencari
bahan berita sendiri dari laman Keterbukaan Informasi IDX dan sumber
berita luar negeri, yaitu Bloomberg.com dan Reuters.com. Bisnis.com
berlangganan kedua media internasional tersebut dengan alasan
Bloomberg.com menyajikan berita ekonomi dari seluruh dunia dan sudah
dipercaya kredibel. Sementara itu, Reuters.com lebih banyak digunakan
sebagai sumber berita internasional di luar ekonomi yang juga sudah
dipercaya kredibel. Pada awal kerja magang, redaktur memberikan bahan
berita untuk penulis olah dan menjadikannya sebuah artikel berita sesuai
gaya bahasa Bisnis.com. Seiring berjalannya waktu, penulis diberikan
kebebasan untuk mencari bahan berita sendiri. Jika sudah menemukan
bahan berita yang penulis anggap pas, penulis mengajukannya ke redaktur.
Jika redaktur setuju, penulis langsung mengolahnya menjadi sebuah artikel

berita.

3.3.2 Pengumpulan Data (Data Collecting)

Dalam jurnalisme, pengumpulan data menjadi salah satu tahap yang
tidak boleh dilewatkan untuk membuat sebuah berita. Seorang jurnalis harus
mengumpulkan dan menyampaikan fakta atau data tersebut ke publik.
Banyaknya informasi dan data yang tersedia mendorong jurnalis melakukan
beberapa fungsi sekaligus, yaitu sebagai penyaring (filter), pengirim
(transmitter), pengorganisasi (organizer), dan penerjemah (interpreter)
informasi (Fachruddin, 2019, p. 13).

Kelimpahan informasi ini harus disikapi dengan bijak oleh jurnalis
untuk memperoleh informasi yang presisi dan faktual sebagai bahan berita.
Dalam Fachruddin (2019, p. 14), beberapa hal penting dalam jurnalisme
presisi berkaitan erat dengan data, yaitu:

a.  Data tentu saja harus dicari dan bukan ditunggu (koleksi data).

b.  Jurnalis bisa membuka data-data lama di dalam file (simpan).
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c.  Alat-alat dalam jurnalisme presisi dapat menolong kita untuk
mendapatkan kembali data yang sudah kita koleksi dan simpan
(mendapatkan kembali data).

d.  Jurnalis presisi akan melakukan pengolahan data, dibandingkan,
disamakan, dikurangi, ditambah untuk membuat kesimpulan
sebuah berita (analisis).

e. Mengurangi data yang dianggapnya tidak begitu relevan
(reduksi data).

f. Data-data yang sudah diolah tersebut kemudian ditulis dan
dibuat berita di media (mengomunikasikan).

Dalam kerja magang penulis sebagai seorang reporter kanal Market di
Bisnis.com, data menjadi hal yang amat penting untuk dijadikan sebagai
sumber berita. Penulisan berita ekonomi hampir selalu berkaitan dengan
angka yang fatal akibatnya jika terdapat kekeliruan data.

Sebagai contoh, salah satu berita yang pernah dibuat penulis ketika
kerja magang adalah membahas laporan keuangan sebuah emiten dengan
judul Lautan Luas (LTLS) Kantongi Pendapatan Rp3,38 Triliun pada
Semester 1/2019. Penulis mendapatkan data tersebut dari sebuah publikasi
laporan keuangan di harian Bisnis Indonesia. Publikasi tersebut memuat
berbagai hal terkait laporan keuangan, seperti pendapatan, laba periode
berjalan, laba komprehensif, beban pokok penjualan dan jasa, dan
sebagainya. Data-data tersebut menjadi acuan bagi penulis untuk membuat
sebuah berita yang faktual. Tidak berhenti sampai situ, untuk melengkapi
berita, penulis juga mencari data laporan keuangan Lautan Luas pada tahun

sebelumnya. Data tersebut penulis peroleh dari arsip Bisnis Indonesia.
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Gambar 3.2 Artikel yang Bersumber dari

Laporan Keuangan Perusahaan

Home - Market < Korporasi

Lautan Luas (LTLS) Kantongi Pendapatan
Rp3,38 Triliun pada Semester 1/2019

Laba periode berjalan mencapai Rp128,365 miliar, naik 39,74 persen dari semester 1/2018 sebesar Rp77,348 miliar. Namun,
setelah dikurangi rugi selisih kurs, p 1 P 1 laba Jo] menjadi Rp100,368 miliar, dibandingkan
periode yang sama tahun lalu sebesar Rp179,451 miliar.

| Geofanni Nerissa Arviana - Bisnis.com
4 31 Juli 2019 | 10:32WIB

PT LAUTAN LUAS Tbk

At A Bisnis.com, JAKARTA — Perusahaan manufaktur dan distribusi bahan kimia khusus dan
dasar, PT Lautan Luas Tbk. (LTLS) dan entitas anaknya membukukan pendapatan sebesar

— Rp3,38 triliun pada semester 1/2019. Pendapatan ini naik tipis 0,62 persen dari periode yang
sama tahun lalu yang tercatat senilai Rp3,36 triliun.

Sumber: tangkap layar artikel Lautan Luas (LTLS) Kantongi Pendapatan
Rp3,38 Triliun pada Semester 1/2019
(https://market.bisnis.com/read/20190731/192/1130790/lautan-luas-Itls-
kantongi-pendapatan-rp338-triliun-pada-semester-i2019)

Selain memperoleh data dari arsip dan publikasi di media massa,
penulis juga memperoleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam
artikel Kota Jayapura dan Merauke Kompak Alami Deflasi pada Juli 2019,
penulis menggunakan informasi publik dari laman BPS yang dikeluarkan
pemerintah setempat. Informasi tersebut berupa Indeks Harga Konsumen
(IHK), deflasi, inflasi, serta hal-hal yang memengaruhi deflasi dan inflasi di
Kota Jayapura dan Merauke.
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Gambar 3.3 Artikel yang Bersumber dari Data
Badan Pusat Statistik (BPS)

Home - Papua - Bisnis Papua & Maluku

Kota Jayapura dan Merauke Kompak
Alami Deflasi pada Juli 2019

Deflasi yang dialami Kota Jayapura sebesar 0,41 persen, sedangkan Merauke mengalami deflasi sebesar 0,49 persen dengan IHK
masing-masing sebesar 141,78 dan 139,05.

Geofanni Nerissa Arviana - Bisnis.com
01 Agustus 2019 | 16:46 WIB

lustrasi keglatan df pasar tradisional - Antara

At A Bisnis.com, JAKARTA — Dua kota di Provinsi Papua, Kota Jayapura dan Merauke,
sama-sama mengalami deflasi pada Juli 2019, berdasarkan data Indeks Harga
e — Konsumen (IHK) yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua, Kamis

Share (1/8/2019).

Sumber: tangkap layar artikel Kota Jayapura dan Merauke Kompak Alami
Deflasi pada Juli 2019
(https://papua.bisnis.com/read/20190801/415/1131508/kota-jayapura-dan-
merauke-kompak-alami-deflasi-pada-juli-2019)

Penulis juga kerap melakukan wawancara kepada narasumber yang
sesuai dengan berita yang dibuat penulis. Sebagai contoh, saat melakukan
liputan Public Expose 2019. Penulis tidak hanya mengambil data dari hasil
presentasi dan konferensi pers emiten-emiten terdaftar. Setelah konferensi
pers berakhir, penulis melakukan wawancara kepada narasumber sesuai
sudut pandang berita yang saat itu penulis buat. Biasanya, penulis
melakukan wawancara langsung untuk memastikan sekaligus memperoleh

data dan informasi yang belum disampaikan narasumber sebelumnya.
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Gambar 3.4 Artikel yang Bersumber dari Liputan dan Wawancara

Home - Market - Korporasi

Tanggapi Rencana Pindah Ibu Kota, WIKA
Beton Siapkan Pabrik 26 Hektare di
Kaltim

Direktur Keuangan Wijaya Karya Beton Imam Sudiyono mengatakan, selain rencana pembangunan pabrik tersebut, perusahaan
berkode WTON itu juga akan menambah kapasitas produksi di lokas

si tersebut

Geofanni Nerissa Arviana - Bisnis.com
21 Agustus 2019 | 12:46 WIB
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At A Bisnis.com, JAKARTA — PT Wijaya Karya Beton Tbk. (WTON) tengah menyiapkan
pabrik di Kalimantan Timur seluas 26 hektare. Rencana ini menyusul munculnya
— rencana pemerintah memindahkan ibu kota ke Kalimantan.

Sumber: tangkap layar artikel Tanggapi Rencana Pindah Ibu Kota, WIKA
Beton Siapkan Pabrik 26 Hektare di Kaltim
(https://market.bisnis.com/read/20190821/192/1139186/tanggapi-rencana-
pindah-ibu-kota-wika-beton-siapkan-pabrik-26-hektare-di-kaltim)

Penulis juga melakukan wawancara melalui jejaring sosial WhatsApp
dam surat elektronik untuk memperkaya informasi berita feature atau
longform penulis. Salah satu contohnya adalah ketika membuat berita
rencana merger OVO dan Dana. Penulis melakukan wawancara kepada
Corporate Communication Manager OVO Andina Rosfieta dan Head of
Corporate Communications GoPay Winny Triswandhani.

Dalam membuat berita saduran, penulis mendapatkan data dari
sumber yang berbeda. Penulis memanfaatkan dua media internasional, yaitu
Bloomberg.com dan Reuters.com. Bisnis.com berlangganan dua media
terebut. Penulis juga mencari informasi dari media lainnya sebagai
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tambahan informasi berita tersebut. Penulis lebih banyak memanfaatkan
media internasional sebagai bahan pembuatan berita karena berita saduran
yang penulis buat mayoritas adalah berita internasional. Namun, tidak
menutup kemungkinan penulis untuk mencari sumber berita dari media-

media nasional juga.

Gambar 3.5 Artikel yang Bersumber dari Media Internasional

Home - Kabar24 - Internasional

Saham IPO Perusahaan Retail di Asia
Tenggara Diburu Investor

Perusahaan retail periengkapan rumah, AliHome Corp, berhasil mengantongi US$248 juta dalam IPO di Filipina pekan lalu.
Perusahaan asal Filipina tersebut menjadi perusahaan ketiga yang go public tahun ini di negaranya.

Geotanni Nerissa Arviana - Bisnis.com
03 Oktober 2019 | 22:24 WIB
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At A Bisnis.com, JAKARTA - Di antara sejumlah perusahaan yang melantai di bursa alias
initial public offerings (IPO) di kawasan Asia Tenggara, sektor retail adalah salah satu
yang paling hangat diincar investor. Mereka berharap mendulang cuan dari peningkatan

Share daya beli konsumen di Asia Tenggara.

Sumber: tangkap layar artikel Saham IPO Perusahaan Retail di Asia
Tenggara Diburu Investor
(https://kabar24.bisnis.com/read/20191003/19/1155315/saham-ipo-

perusahaan-retail-di-asia-tenggara-diburu-investor)

Salah satu sumber data yang paling sering penulis gunakan adalah
Keterbukaan Informasi IDX. Dalam situs resmi IDX tersebut, semua emiten
yang terdaftar di BEI wajib menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan
perusahaannya. Setiap hari, penulis membuka Keterbukaan Informasi IDX

dan mencari hal-hal yang penting bagi publik dan memiliki nilai berita.

26



Gambar 3.6 Artikel yang Bersumber dari Keterbukaan Informasi IDX

Home - Market = Korporasi

ASII, AUTO, HEXA, dan UNTR Segera
Tebar Dividen, Catat Cum Date-nya

Dividen interim adalah dividen yang serta sebelum p selesai membuk

kan keuntungan tahunan.

Geofanni Nerissa Arviana - Bisnis.com
02 Oktober 2019 | 18:08 WIB
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Karyawan meiintas ol dekat monitor Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) df Bursa Efek Indonesia, Jakarta, Seiasa (16/10/2018). - Bisnis/Nurul
Hidayat

At A Bisnis.com, JAKARTA — Sejumlah emiten akan segera menebar dividen interim bagi
pemegang sahamnya hingga minggu depan. Mereka antara lain PT Astra International
Tbk. (ASIl), PT Jasa Angkasa Semesta Tbk. (JASS), PT Hexindo Adiperkasa Tbk.
Share (HEXA), PT United Tractor Tbk. (UNTR), dan PT Astra Otoparts Tbk. (AUTO).

Sumber: tangkap layar artikel ASIl, AUTO, HEXA, dan UNTR
Segera Tebar Dividen, Catat Cum Date-nya
(https://market.bisnis.com/read/20191002/192/1154756/asii-auto-hexa-dan-

untr-segera-tebar-dividen-catat-cum-date-nya)

Biasanya, penulis lebih dahulu mencari informasi terkait emiten-
emiten besar yang berada dalam daftar LQ45. Jika informasi dari emiten
LQ45 tidak ada atau sudah ditulis, penulis baru mencari berita dari emiten-
emiten lainnya. Informasi yang biasanya penulis dapatkan dari Keterbukaan
Informasi IDX antara lain rilis pers, laporan keuangan, pembagian dividen,
suspensi emiten, dan informasi kegiatan perusahaan.

3.3.3 Evaluasi (Data Evaluation)
Sebelum menuliskan data-data yang sudah penulis kumpulkan sebagai
bahan berita, penulis terlebih dahulu melakukan evaluasi. Evaluasi
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merupakan tahap yang menentukan apa saja hal yang penting untuk
dimasukkan dalam sebuah berita (Ishwara, 2005, p. 91).

Dari kumpulan informasi dan data yang ada, penulis membacanya
ulang dan berusaha memahaminya. Penulis kemudian menentukan sudut
pandang berita yang akan digunakan dalam penulisan berita. Sudut pandang
berita dibuat agar artikel berita terfokus (Syuhud, 2012, p. 21). Jika sudut
pandang sudah ditetapkan, maka isi berita akan sepenuhnya membahas hal
itu. Informasi atau data lainnya yang tidak berhubungan dengan sudut
pandang tersebut tidak penulis masukkan sebagai bahan berita.

Proses evaluasi biasanya penulis lakukan sendiri ketika hendak
membuat sebuah artikel berita. Namun dalam beberapa kesempatan, penulis
meminta saran kepada editor untuk menentukan sudut pandang apa yang
tepat untuk pembaca Bisnis.com.

Sebagai contoh, ketika penulis membuat berita tentang laporan
keuangan emiten Lautan Luas, penulis menjadikan pendapatan perusahaan
sebagai sudut pandang utama berita. Penulis mengangkat sudut pandang
pendapatan perusahaan sebab hal tersebut merupakan salah satu hal yang
paling umum dibahas masyarakat luas. Dalam berita tersebut, penulis hanya
memasukkan informasi dan data terkait pendapatan perusahaan dan hal-hal
yang memengaruhinya, seperti laba periode tahun berjalan, rugi selisih kurs,
laba komprehensif, beban pokok penjualan, laba kotor, aset perusahaan,
liabilitas, dan ekuitas. Beberapa hal tersebut saling berkaitan dalam
menentukan pendapatan perusahaan.

Ketika melakukan peliputan, penulis dituntut untuk lebih cepat dalam
menentukan sudut pandang berita. Dalam meliput Adhi Karya pada Public
Expose 2019, terdapat banyak paparan informasi dan data terkait kinerja
Adhi Karya selama setengah tahun terakhir. Ada pula paparan tentang apa
yang sedang dan akan dikerjakan Adhi Karya dalam beberapa waktu ke
depan. Salah satunya yaitu yang penulis buat menjadi berita berjudul Proses
Pembangunan Proyek LRT Adhi Karya Mencapai 64,4 Persen. Penulis
memilih sudut pandang tersebut karena menurut penulis LRT adalah moda

transportasi yang sangat ditunggu masyarakat Jabodebek. Namun hingga
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berita itu ditulis, pembangunan proyek LRT masih belum mencapai target
yang telah ditetapkan pada awal pembangunan. Oleh karena itu, penulis
merasa berita itu penting diangkat agar masyarakat mengetahui proses
pembangunan proyek LRT yang saat itu tengah berlangsung.

Dalam menulis berita tersebut, penulis mengesampingkan informasi-
informasi lain yang juga dipaparkan oleh pihak Adhi Karya, seperti arus kas
perusahaan yang defisit, dua entitas anak Adhi Karya yaitu Adhi Persada
Gedung dan Adhi Commuter Property yang bergabung ke BEI, dan
pengiriman rangkaian LRT buatan PT Inka. Penulis tidak memasukkan
informasi dan data tersebut agar berita terfokus hanya tentang proyek LRT
Adhi Karya. Ketika melakukan wawancara door stop, penulis juga hanya
menanyakan informasi dan data sesuai sudut pandang berita yang penulis
pilih.

Penulis juga membuat beberapa sudut pandang dalam satu peliputan.
Salah satunya ketika penulis melakukan liputan gelar wicara bertajuk “Pilih
Mana: Investasi atau Asuransi?” yang diadakan Republika dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada Kamis, 29 Agustus 2019. Terdapat beberapa
narasumber yang hadir dalam gelar wicara tersebut dan masing-masing
memiliki sudut pandang yang berbeda terkait tema yang diangkat.

Agar informasi yang ditulis tidak terlalu melebar, penulis memutuskan
untuk membuat tiga artikel dari paparan para narasumber, yaitu berjudul
Pilih Investasi atau Asuransi Kalau Ternyata Sama-sama Penting?, Masih
Ragu Miliki Asuransi? Simak 6 Langkah Memilih Asuransi Ini, dan Ini
Empat Akibat Jika Literasi Keuangan Rendah. Ketiganya merupakan jenis
soft news sesuai yang dipaparkan narasumber. Penulis memilih tiga topik

tersebut karena menurut penulis ketiganya sangat dibutuhkan oleh pembaca.

3.3.4 Penulisan (Data Writing)
Setelah melakukan tahap evaluasi, penulis kemudian memasuki tahap
penulisan atau menuliskan informasi dan data menjadi sebuah artikel berita

yang utuh. Terdapat dua jenis berita yang penulis buat dalam proses kerja
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magang sebagai reporter kanal Market di Bisnis.com, yaitu hard news dan
soft news.

Hard news adalah berita yang dianggap penting bagi mayoritas
audiens. Hard news mengandalkan kecepatan dan memiliki kepentingan
umum yang luas (Nadie, 2018, p. 79). Sementara itu, soft news adalah berita
yang mengandung unsur kemanusiaan atau human interest (Nadie, 2018, p.
79). Biasanya soft news tidak harus dipublikasikan secepat hard news
karena sifatnya yang dapat dibaca kapan saja tanpa mengurangi unsur
kepentingannya.

Dalam jurnalisme, dikenal istilah penulisan piramida terbalik yang

merupakan konsep dasar penulisan artikel berita, terutama hard news.

Gambar 3.7 Piramida Terbalik

LEAD
(paling bernilai berita,
to summarize and to sell)

DETAIL-DETAIL PENTING
(menguraikan lead:
cerita, bukti, argumen,
kontroversi, kutipan)

UMUM
(konteks,
hal
relevan)

Sumber: Buku Jurnalisme Online: Panduan Membuat Konten Online yang
Berkualitas dan Menarik (Wendratama, 2017, p. 61)
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Konsep piramida terbalik menunjukkan bahwa sebuah artikel berita
tidak ditulis secara runtut berdasarkan kronologinya, melainkan berurutan
sesuai fakta yang dianggap paling memiliki nilai berita (Wendratama, 2017,
p. 61). Sebuah artikel berita selalu dimulai dengan sebuah lead. Lead berisi
rangkuman cerita dan harus “menjual” isi berita pada audiens agar tertarik
melanjutkan membaca artikel tersebut (Wendratama, 2017, p. 62). Dalam
hard news, lead dibuat sesingkat mungkin dengan berisi informasi yang
paling bernilai berita (Wendratama, 2017, p. 62). Hal ini ditujukan agar
pembaca yang tidak memiliki banyak waktu membaca bisa segera
mendapatkan isi berita hanya dengan membaca lead-nya.

Setelah lead, artikel berita juga berisi detail-detail penting dan umum
yang dianggap paling kurang memiliki nilai berita daripada informasi yang
telah disajikan sebelumnya. Semua pernyataan yang disebutkan dalam lead
harus diuraikan di paragraf-paragraf berikutnya dengan lebih rinci
(Wendratama, 2017, p. 62).

Dalam praktik kerja magang penulis sebagai reporter di kanal Market
Bisnis.com, penulis juga menerapkan konsep penulisan piramida terbalik.
Penulis membuat lead sepanjang 1-3 kalimat yang penulis anggap paling
mewakili isi berita tersebut. Biasanya, setidaknya terdapat unsur apa (what),
siapa (who), kapan (when), dan (where) dalam lead yang penulis buat.

Setelah lead, penulis melanjutkan membahas isi berita yang paling
sesuai dengan judul, lead, atau sudut pandang berita yang penulis pilih.
Pada paragraf kedua atau ketiga, biasanya penulis memasukkan kutipan
langsung yang relevan agar pembaca segera mendapati bahwa berita
tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan narasumber. Kutipan yang
penulis masukkan biasanya berisi 1-3 kalimat. Kutipan yang baik
seharusnya bisa mendukung pembuka (lead) dan memperkuat informasi
yang ada dalam berita (Ishwara, 2011, p. 121).

Penulis juga memasukkan berbagai informasi tambahan yang masih
terkait dengan topik yang sedang diangkat. Biasanya, penulis memasukkan

2-4 kalimat per paragraf. Pengaturan jumlah kalimat per paragraf ini
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ditujukan agar pembaca yang mayoritas mengakses Bisnis.com
menggunakan ponsel pintar nyaman dalam membacanya.

Dalam membuat judul, biasanya penulis menggunakan 6-10 kata yang
lugas dan langsung mewakili isi berita. Penulis setidaknya memasukkan
subjek dan predikat dalam sebuah judul. Secara keseluruhan, hard news di

Bisnis.com biasanya berisi 200-350 kata.

Gambar 3.8 Contoh Artikel Hard News

Home - Market = Bursa & Saham

10 Emiten Gelar RUPSLB Pekan Depan,
Ini Jadwalnya

Perusahaan yang akan menyelenggarakan RUPSLB pekan depan antara lain PT Sugih Energy Tbk. (SUGI), PT Bank Oke Indonesia
Tbk. (DNAR), PT Trisula International Tbk. (TRIS), PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WOMF), dan PT Jaya Real Property Tbk
(JRPT)

Geotanni Nerissa Arviana - Bisnis.com
02 Oktober 2019 | 19:25 WIB
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Karyawan melintas di depa ANTARA FOTO - Rivan Awal Lingg:

+ - Bisnis.com, JAKARTA - Sepuluh emiten yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
At a
akan menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pekan depan.

Sumber: tangkap layar artikel 10 Emiten Gelar RUPSLB
Pekan Depan, Ini Jadwalnya
(https://market.bisnis.com/read/20191002/7/1154809/10-emiten-gelar-

rupslb-pekan-depan-ini-jadwalnya)

Penulisan hard news tentu saja berbeda dengan soft news. Dalam soft
news, biasanya penulis tidak menggunakan konsep piramida terbalik.
Penulis membuat soft news dengan gaya naratif atau bercerita.

Sebagai contoh, dalam artikel soft news penulis dengan judul Berapa

Lama Miliarder Mencapai US$1 Miliar Pertamanya? Ini Jawabnya, penulis

32



membuat lead yang menyatakan bahwa bukan Mark Zuckerberg atau Jeff
Bezos yang mencapai kekayaan US$1 miliar tercepat dari bisnisnya. Kedua
miliarder ternama tersebut memang terkenal sebagai orang paling kaya di
dunia. Namun, masih ada orang lain yang lebih cepat menggapai US$1
miliar pertama. Hal ini penulis letakkan di lead agar pembaca penasaran

akan isi artikel berikutnya.

Gambar 3.9 Contoh Artikel Soft News Bergaya Listicle

Home  Entrepreneur . Tokoh Bis

Berapa Lama Miliarder Mencapai US$1
M|I|ar Pertamanya° In| Jawabnya

Eric L ky jauh lebih mencapai US$1 miliar pertamanya, yakni hanya dalam 5 tahur

ana - Bisnis.com
%Olobcrzms | 12:59 WIB

At A Bisnis.com, JAKARTA — Perusahaan teknologi membuat orang cepat kaya. Namun
bukan Mark Zuckerberg atau Jeff Bezos yang tercepat dalam mencapai kekayaan
— US$1 miliar dari usahanya.

Sumber: tangkap layar artikel Berapa Lama Miliarder Mencapai
US$1 Miliar Pertamanya? Ini Jawabnya
(https://entrepreneur.bisnis.com/read/20191006/265/1155883/berapa-lama-

miliarder-mencapai-usl-miliar-pertamanya-ini-jawabnya)

Pada bagian setelah lead, bentuk penulisan soft news juga beragam.
Salah satunya adalah bentuk listicle. Listicle adalah sebuah istilah yang
merupakan gabungan dari kata ‘sz’ dan ‘article’. Listicle dibuat seperti
daftar bernomor untuk menyajikan berita yang memiliki informasi yang

sangat banyak (Maguire, 2015, p. 159). Bentuk listicle inilah yang penulis
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gunakan dalam artikel Berapa Lama Miliarder Mencapai US$1 Miliar
Pertamanya? Ini Jawabnya. Penulis membaginya menjadi delapan bagian
sesuai jumlah miliarder yang penulis bahas dalam artikel tersebut.

Selain berbeda secara struktur penulisan dan gaya bahasa, waktu
penulisan antara hard news dan soft news juga berbeda. Hard news harus
ditulis sesegera mungkin dalam media daring, bahkan ketika peliputan
masih berlangsung pun biasanya hard news sudah selesai ditulis dan siap
dikirim ke editor. Sementara itu, penulisan soft news tidak harus segera

ditulis karena topiknya tidak akan pernah lekang oleh waktu.

3.3.5 Penyuntingan (Data Editing)

Setelah menulis artikel berita, penulis melakukan penyuntingan
terhadap artikel yang telah dibuat. Penyuntingan penulis lakukan dengan
membaca kembali berita dari awal hingga akhir dan memastikan
keseluruhan berita dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Selain itu,
penulis juga memastikan tidak ada kesalahan penulisan dan data dalam
berita tersebut.

Selain melakukan penyuntingan sendiri, penulis juga mengirimkan
artikel yang sudah ditulis menggunakan aplikasi Docs di ponsel via
WhatsApp kepada editor. Penulis memilih aplikasi Docs karena mudah
digunakan dan sesuai dengan keperluan penulisan berita. Pengiriman berita
via WhatsApp juga dilakukan karena penulis tidak memiliki akun
Bisnis.com yang bisa membuat penulis mengunggah berita sendiri ke situs
Bisnis.com.

Selanjutnya, editor berhak menyunting artikel yang penulis buat.
Biasanya editor tidak terlalu banyak mengubah artikel penulis.
Penyuntingan dari editor biasanya hanya sebatas penggunaan kata dan
teknis tulisan, seperti huruf kapital dan tanda baca. Selain itu, editor juga
kerap mengganti judul berita yang penulis buat dan lebih disesuaikan
dengan kebutuhan Bisnis.com.

Pada awal kerja magang sebagai reporter kanal Market di Bisnis.com,

editor banyak memberi masukan terkait gaya penulisan penulis yang masih
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belum sesuai dengan gaya penulisan di Bisnis.com. Editor juga sesekali
menyampaikan hal-hal yang disunting secara langsung pada penulis. Namun
semakin lama, editor tidak langsung menyampaikan hasil suntingannya
kepada penulis. Biasanya, penulis segera melihat sendiri hal-hal yang

disunting editor melalui artikel berita yang sudah dipublikasikan.

3.3.6 Publikasi

Jika artikel sudah selesai disunting, editor mengunggah berita tersebut
ke situs Bisnis.com sesuai kanal masing-masing artikel berita. Waktu
pengunggahan artikel tergantung agenda setting yang saat itu sedang
diterapkan oleh redaksi. Jika memang sedang ada isu yang lebih penting
untuk diunggah di Bisnis.com, maka artikel-artikel yang dianggap kurang
penting tidak langsung diunggah saat itu juga. Sementara itu, jika artikel
berita berisi informasi terkini yang harus segera dipublikasikan, maka
artikel tersebut akan didahulukan diunggah ke situs Bisnis.com.

Selama 60 hari kerja magang sebagai reporter di kanal Market
Bisnis.com, penulis membuat 89 artikel. Namun, artikel yang diunggah ke
laman Bisnis.com hanya 84 buah. Terdapat beberapa alasan mengapa artikel
yang penulis buat tidak dipublikasikan. Sebagai contoh, artikel berjudul
Public Expose Live 2019, Mandiri Bukukan Pertumbuhan Laba Bersih
11,1% tidak dipublikasikan editor penulis. Artikel tersebut merupakan
artikel pertama yang penulis buat pada liputan Public Expose 2019. Saat itu,
penulis masih bingung apa yang sebaiknya penulis buat dalam artikel.
Akhirnya, penulis mengambil sudut pandang berita tentang pertumbuhan
laba bersih perusahaan yang dipaparkan dalam presentasi Mandiri. Namun
menurut editor, informasi tersebut dengan mudah bisa didapatkan pembaca
dari sumber-sumber lainnya, seperti Keterbukaan Informasi IDX. Sementara
itu, Public Expose menjadi kesempatan yang baik untuk menggali informasi
yang lebih dalam dari sebuah emiten. Informasi tersebut lebih banyak justru
didapatkan saat konferensi pers dan wawancara door stop usai konferensi

pers.
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Selain itu, artikel penulis juga sempat tidak dinaikkan karena memiliki
sudut pandang berita yang sama dengan reporter lainnya. Salah satunya
yaitu pada artikel Jasa Marga Akan Operasikan Sejumlah Ruas Tol Baru
Hingga Akhir 2019. Artikel ini juga dibuat ketika liputan Public Expose
2019. Saat itu, penulis dilepas liputan sendiri dan tidak tahu bahwa ternyata
ada reporter lain yang juga meliput Public Expose 2019 karena tidak
menggunakan identitas Bisnis.com. Artikel reporter tersebut sudah lebih
dahulu naik di Bisnis.com sehingga artikel penulis tidak dipublikasikan.

Hal yang sama terjadi pada artikel Penjualan Desktop Meningkat, Dell
Catatkan Kenaikan Saham 9%. Artikel tersebut bersumber dari
Reuters.com. Karena tidak ada penunjukkan khusus dari editor kepada para
reporter untuk menulis berita dari media internasional, maka kejadian
terdapat artikel yang sama pun sering terjadi. Saat itu, artikel reporter
lainnya juga sudah lebih dahulu naik di situs Bisnis.com.

Sementara itu pada artikel Menilik Lahan Milik Empat Mega
Perusahaan Properti di Kaltim dan DANA dan OVO Diisukan Akan Merger,
Akankah Lebih Baik dari Gojek?, editor menganggap dua artikel tersebut
hanya sebagai latihan bagi penulis untuk melakukan wawancara tidak
langsung dengan narasumber. Keduanya merupakan artikel mendalam
dengan artikel pertama memiliki dua narasumber dan artikel kedua memiliki
tiga narasumber.

Berikut tabel yang menunjukkan daftar artikel penulis yang telah
dipublikasikan.

Tabel 3.2 Judul Berita yang Dibuat Penulis di Bisnis.com

Tanggal ) ]
No o Judul Berita Tautan Berita
Publikasi
Anak Usaha FORZ Cari
Investor Strategis Usai _
1 | 12 Agustus _ o bit.ly/2Ya5L1T
Rencana Perdamaian Disetujui
Kreditur
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Versace Minta Maaf Usai
“Pisahkan” Hong Kong dan
Makau

bit.ly/35WEse5

Terminal 3 Soekarno-Hatta
Kini Punya Co-Working Space

Premium

bit.ly/2Rfan5u

13 Agustus

Terra Drone Tunjukkan Sistem
Pengelola Penerbangan Tanpa
Awak kepada Airnav

bit.ly/2rT5WCo

14 Agustus

PT Berdikari Catatkan Laba
Positif dan Siapa-siap Tambah

Farm

bit.ly/2rLgu6Q

Sebagian Seri MacBook Pro
Dilarang Masuk Pesawat di AS

bit.ly/ 34JtkAS

15 Agustus

Mau Diakuisisi, Saham Bank
Artos Melambung 25 Persen

bit.ly/ 2sFIYiV

Dituduh Sadap Pesan Suara
Pengguna, Microsoft Perbarui

Kebijakan

bit.ly/35WCaeT

16 Agustus

Tampik Tuduhan Trump,
Apple Klaim Berkontribusi

Terhadap Jutaan Pekerjaan

bit.ly/ 2P3jIhO

10

17 Agustus

Lenovo Peringatkan Akan
Naikkan Harga Produk Jika
Tarif AS Naik

bit.ly/2RcyZvp

11

12

19 Agustus

Bank BRI Konsisten di Jalur
UMKM Lewat Digitalisasi

bit.ly/2P519sh

Public Expose Live 2019,
Mandiri Bukukan Pertumbuhan
Laba Bersih 11,1%

(tidak diterbitkan)

13

20 Agustus

WhatsApp Bakal Buat

Layanan Pembayaran Digital

bit.ly/2qfSOgN
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di Indonesia

14

15

16

21 Agustus

Tanggapi Rencana Pindah Ibu
Kota, WIKA Beton Siapkan
Pabrik 26 Hektare di Kaltim

bit.ly/2rReSbu

Proses Pembangunan Proyek
LRT Adhi Karya Mencapai
64,4 Persen

bit.ly/2qfV Xab

Jasa Marga Akan Operasikan
Sejumlah Ruas Tol Baru
Hingga Akhir 2019

(tidak diterbitkan)

17

22 Agustus

Akibat Huawei dan 5G,
Xiaomi Alami Perlambatan

Pertumbuhan

bit.ly/35XY pkA

18

19

28 Agustus

Uber Eats Gandeng Lawson
Hadirkan Layanan Pengantaran
Makanan dan Barang

bit.ly/2YTRK?2z

Wijaya Karya Sebut
Pembebasan Lahan di Kaltim
akan Lebih Mudah

bit.ly/367Iv7B

20

21

22

29 Agustus

Pilih Investasi atau Asuransi
Kalau Ternyata Sama-sama

Penting?

bit.ly/37X500h

Masih Ragu Miliki Asuransi?
Simak 6 Langkah Memilih

Asuransi Ini

bit.ly/2rLuQ7h

Ini Empat Akibat Jika Literasi
Keuangan Rendah

bit.ly/2LfB7yE

23

24

30 Agustus

Apple Akan Hentikan Praktik

Penyimpanan Rekaman Siri

bit.ly/34KxJ6H

Penjualan Desktop Meningkat,
Dell Catatkan Kenaikan Saham
9%

(tidak diterbitkan)
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YouTube Didenda US$170

6
25 Juta karena Mengumpulkan bit.ly/33NeHv3
September
Data Anak-anak
9 Menilik Lahan Milik Empat
26 Mega Perusahaan Properti di (tidak diterbitkan)
September _
Kaltim
Penggabungan OVO dan
27 DANA Bakal Kalahkan bit.ly/2012PXc
Gopay?
11 Modalku dan Zilingo Kerja
28 | September | Sama Hadirkan Pinjaman bit.ly/383hzav
Modal Usaha
Lippo Karawaci Terus )
29 o . bit.ly/2sGBL1V
Catatkan Kinerja Positif
1 DANA dan OVO Diisukan
30 Akan Merger, Akankah Lebih | (tidak diterbitkan)
September _ )
Baik dari GoJek?
Chandra Asri (TPIA) Hadirkan
31 Sistem Manajemen Sampah bit.ly/34AKSWNY
13 Zero Waste
September | Indonesia Jadi Satu-satunya
32 Negara yang Disebut Maju bit.ly/37XuhawW
dalam Menangani Deforestasi
16 AS Tidak Akan Naikkan Tarif
33 _ bit.ly/3816NBO
September | untuk Mobil Jepang
Hasil Akuisisi Marketo Belum
34 Memuaskan, Pendapatan bit.ly/2gbLnke
18 Adobe Turun
September | Laporan Final Kecelakaan
35 Lion Air Boeing 737 MAX bit.ly/2DGur8F
Segera Dirilis
36 20 Tanpa Google, Huawei Mate bit.ly/2sy0eGv
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37

September

30 Diprediksi Kurang Menarik

Minat Konsumen

Boeing 737 MAX Butuh
Beberapa Langkah Lagi untuk
Kembali Terbang

bit.ly/2LiUPKb

38

25

September

MKG Angkat Pesona Batik
Madura dalam Wastra

Nusantara

bit.Iy/2Y IxLjj

39

27

September

Gojek Luncurkan Goplay,
Layanan Streaming Film dan
Serial TV

bit.ly/2Liw6p6

40

41

42

43

2 Oktober

Ini Jadwal Pembagian Dividen
Interim Astra Otoparts
(AUTO)

bit.ly/2RadAmK

ASII, AUTO, HEXA, dan
UNTR Segera Tebar Dividen,
Catat Cum Date-nya

bit.ly/2gbNAMy

10 Emiten Gelar RUPSLB

Pekan Depan, Ini Jadwalnya

bit.ly/35WfHPa

Pemerintah Vietnam
Peringatkan Warga Tidak

Keluar Rumah

bit.ly/33Lg4ug

44

45

3 Oktober

Indonesia Pimpin Ekonomi
Internet Asia Tenggara pada
2025, Thailand Kedua

bit.ly/2LkC9tz

Saham IPO Perusahaan Retail
di Asia Tenggara Diburu

Investor

bit.ly/2RgxxZ2

46

6 Oktober

Berapa Lama Miliarder
Mencapai US$1 Miliar

Pertamanya? Ini Jawabnya

bit.ly/33MnIEE

47

8 Oktober

Dilanda Wabah Kolera, Sudan

bit.ly/2DErNjP




48

49

50

51

Dapat Bantuan Vaksinasi dari
Unicef

Amazon Perluas Usahanya di
Singapura. Incar Pasar

Indonesia?

bit.ly/35WO07h

PHK di HSBC Fokus pada
Karyawan Bergaji Tinggi

bit.ly/34N5Qeo

Antam Raih Dua Penghargaan
Subroto 2019

bit.ly/2DGDqqt

Vans Hapus Desain Kompetisi
Sepatu Bernada Protes Hong

Kong

bit.ly/20LfUPf

52

53

54

9 Oktober

China Perketat Visa bagi
Warga AS yang Punya
Hubungan ‘Anti-China’

bit.ly/2DI8KoW

Apple Hapus Emoji Bendera

Taiwan di iPhone Hong Kong

bit.ly/2LkxBU2

Terkena Boikot, Penjualan
Uniglo di Korea Selatan
Merosot 40 Persen

bit.ly/2rvVdTr6

55

56

57

58

10 Oktober

Modalku Capai Penyaluran
Pinjaman Rp9,2 Triliun Bagi
UMKM

bit.ly/2Rfc4jl

Indonesia Akan Sederhanakan
Aturan Investasi di KEK

bit.ly/2RpGrDR

Perangi Diabetes, Singapura
Akan Larang Iklan Minuman

Soda dan Jus

bit.ly/33Fwfij

Bandar Udara Kota London

Bersiap Hadapi Pemrotes

bit.ly/ 20LHGeF

59

11 Oktober

Apple Hapus Aplikasi untuk
Lacak Pergerakan Polisi Hong

bit.ly/2Lhg26X
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60

Kong

Waduh, Ditemukan 38 Retakan
dari Hasil Inspeksi 810 Boeing
737 NG

bit.ly/20MWR7K

61

62

63

14 Oktober

Akhirnya, Arab Saudi
Sediakan Visa Online bagi
Turis AS dan Uni Eropa

bit.ly/33LOZav

Aktivis Perubahan Iklim Blokir
Bank Junction di London

bit.ly/2RhtWK9

BEI Delisting Saham
Sigmagold (TMPI)

bit.ly/2sJ7sYr

64

15 Oktober

Belum Sampai Sebulan, HD
Setop Produksi Sepeda Motor

Listrik Pertamanya

bit.ly/2Yfvoyj

65

66

16 Oktober

AS Selidiki Pelanggaran
Persaingan Usaha Facebook,

Amazon, Google, dan Apple

bit.ly/2rTTZfO

BUMI Raih Penghargaan ‘Best
Non-Financial Sector Mid-Cap
Listed Company’

bit.ly/2DKxehi

67

68

69

70

18 Oktober

Uskup Suharyo Berharap
Masyarakat Amalkan Pancasila

Demi Kesatuan

bit.ly/386u6Kn

Imam Besar Istiglal Berharap
Pemerintah Atasi Gerakan
Radikal

bit.ly/2P8mYVj

Adira Insurance dan Traveloka

Protect Jalin Kerja Sama

bit.ly/2DHbNON

Cuitan Pemimpin Klub
Rockets Soal Hong Kong
Rugikan Finansial NBA

bit.ly/33Fo00g

71

21 Oktober

Rabu Ini, Laporan Final

bit.ly/35XgwgX
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72

73

Kecelakaan Boeing 737 MAX
Dibeberkan ke Keluarga

Korban

Surat Kabar Australia Kompak
Protes Ancaman Kebebasan

Pers di Halaman Depan

bit.ly/2RjFCAW

Pemimpin Hong Kong
Sambangi Masjid yang
Tertembak Water Cannon

bit.ly/2RiSORO

74

75

23 Oktober

Korea Selatan Imbau
Masyarakat Berhenti Gunakan

Vape

bit.ly/2DUhict

KNKT Jelaskan Penyebab
Kecelakaan 737 MAX ke

Keluarga Korban

bit.ly/2Yisngz

76

77

24 Oktober

Mulai 2022, Honda Hanya
Keluarkan Mobil Listrik di
Eropa

bit.ly/2ratEKB

Toko Swalayan Korsel Mulai
Setop Jual Cairan Vape

bit.ly/2sAHFLt

78

79

80

81

25 Oktober

TikTok Terancam di AS Jika
Terbukti Membahayakan

Keamanan Nasional

bit.ly/386v7IF

Sering Kritik Trump, Gedung
Putih akan Stop Langganan
Dua Media Populer

bit.ly/2Rgvgx1

Dukung Pembangunan
Berkelanjutan, BUMI
Laksanakan 3 CSR

bit.ly/20M6a7x

Dubai Dinobatkan Sebagai
Salah Satu Kota Terbaik Versi
Lonely Planet

bit.ly/360ThMy
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Kurs Jual-Beli Dolar AS di
82 Mandiri dan BNI, 28 Oktober bit.ly/2romt4S
2019

Thailand Negosiasikan
83 | 28 Oktober | Suspensi Bebas Bea Cukai bit.ly/2rQIt4X
dengan AS

Pelanggan Berbayar
84 Meningkat, Saham Spotify bit.ly/20JN9Th
Melambung

Pemerintah Ethiopia Bebaskan
85 | 30 Oktober | Lima Aktivis Penentang yang bit.ly/2Ri61Ji
Ditahan

Selandia Baru Larang Video
86 Gim Tentang Penembakan bit.ly/3613Wai
31 Oktober | Christchurch

Besok, China Resmi ]
87 bit.ly/20MyKG4
Luncurkan Layanan 5G

KLHK Akan Laporkan Negara
88 yang Menolak Menerima bit.ly/2DEWq8V
1 November | Kembali Sampahnya

Nintendo Akan Uji Mario Kart

89 ) bit.ly/33KIEMXx
Tour dalam Mode Multiplayer

Selain mempublikasikannya ke situs Bisnis.com, beberapa artikel yang
dianggap sedang ramai diperbincangkan pembaca juga diunggah ke media
sosial Bisnis.com, salah satunya yaitu Instagram @bisniscom. Publikasi
tersebut hanya menunjukkan topik atau judul berita dan kalimat pengantar
yang dapat membawa pembaca membaca artikel selengkapnya di
Bisnis.com.

Salah satu artikel penulis yang berjudul Penggabungan OVO dan
DANA Bakal Kalahkan Gopay? juga diunggah ke akun Instagram
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@bisniscom. Unggahan tersebut ramai menuai komentar dari publik.
Hingga Jumat, 6 Desember 2019, unggahan tersebut disukai oleh 2.316

akun dan dikomentari sebanyak 244 kali.

Gambar 3.10 Artikel yang Dipublikasikan ke Instagram @bisniscom

OVO Diisukan Merger dengan DANA,
Persaingan Grab-Gojek Makin Panas

Qv N

& ‘" Liked by reynaldowijayaa and 2,315 others
bisniscom Grab tengah dalam pembicaraan untuk
menggabungkan OVO dengan DANA. Jika terl

See Translation

Sumber: tangkap layar Instagram @bisniscom

3.4 Kendala dan Solusi

Selama menjalani kerja magang sebagai reporter kanal Market di
Bisnis.com, penulis mengalami beberapa kendala. Salah satu kendala utama yang
dihadapi penulis adalah terkait komunikasi. Komunikasi lebih banyak terjadi
hanya antara penulis dengan editor. Penulis tidak masuk dalam grup WhatsApp
yang berisi seluruh anggota redaksi. Penulis biasanya hanya berkomunikasi
dengan editor melalui jaringan pribadi WhatsApp. Hal ini membuat penulis tidak
banyak mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di dalam redaksi Bisnis.com.

Penulis juga tidak pernah dipasangkan liputan dengan anggota redaksi lainnya.
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Selain itu, penulis juga tidak banyak berinteraksi dengan reporter lainnya.
Ketika di kantor, penulis diberi tempat di bagian redaktur sehingga penulis lebih
banyak berinteraksi dengan redaktur saja. Padahal, penulis berharap bisa
mendapat banyak cerita langsung dari reporter yang hingga kini masih terjun ke
lapangan.

Penulis juga sempat terhambat dengan liputan-liputan yang membutuhkan
pemahaman mendalam tentang bisnis dan ekonomi. Penulis sebelumnya belum
pernah benar-benar mendalami ilmu bisnis dan ekonomi sehingga penulis
membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajarinya. Hal tersebut terasa
semakin berat ketika liputan di lapangan, salah satunya ketika liputan Public
Expose 2019. Liputan tersebut dilakukan penulis pada awal masa magang
sehingga belum banyak hal yang dipahami penulis. Penulis juga liputan sendiri,
tidak berdampingan dengan reporter senior lainnya. Saat itu, penulis meliput
enam hari pelaksanaan yang terbagi atas dua minggu. Setiap harinya, terdapat 6-8
emiten yang memaparkan kinerjanya.

Solusi dari kendala tersebut, penulis berusaha mendekatkan diri pada
redaktur yang duduk di sekitar penulis. Penulis berusaha menggali mengenai
kinerja dan kisah redaktur ketika menjadi reporter dan redaktur di Bisnis.com.

Selain itu, terkait peliputan ekonomi dan bisnis yang sebelumnya belum
pernah penulis dalami, penulis berusaha untuk membaca sebanyak-banyaknya
materi yang kemungkinan akan disampaikan pada saat peliputan. Seperti misalnya
pada malam sebelum peliputan Public Expose 2019, penulis membaca sebanyak
mungkin berita-berita terdahulu tentang emiten yang akan presentasi keesokan
harinya. Penulis juga mengikuti berbagai media sosial yang sering membicarakan
hal-hal ekonomi dan bisnis.

Pada saat peliputan, ketika penulis masih belum begitu paham dengan
isinya, penulis biasanya menulis segala hal yang disampaikan oleh emiten atau
narasumber tersebut. Setelah peliputan selesai, penulis baru membacanya kembali
dan berusaha memahaminya. Kemudian, penulis baru mengambil sudut pandang

berita yang paling penting dan paling bisa penulis pahami.
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